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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.
Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.! Hasil belajar dapat
diketahui seberapa besar ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa setelah
proses pembelajaran. Hasil belajar matematika, juga memiliki peranan yang
harus diperhatikan dalam dunia pendidikan. Hasil belajar matematika adalah
kemampuan yang dimiliki siswa yang meliputi kemampuan kognitif, afektif
dan pikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran matematika?.
Namun, hasil belajar matematika pada kenyataannya belum sesuai dengan
harapan.

Mutu pendidikan matematika di Indonesia masih tergolong rendah.
Berdasarkan peringkat  PISA (Programme for International Student
Assesment) tahun 2015 Indonesia memperoleh peringkat 62 dari 70 negara.
Peringkat tersebut masih dibawah rata-rata negara OECD karena skor

Indonesia untuk Matematika hanya 386 sedangkan rata-rata negara OECD
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yaitu 490. * Selain itu, rendahnya nilai matematika juga dapat dilihat dari
hasil Ujian Nasional tingkat SMP tahun 2018 yang mengalami penurunan
pada rata-rata nilai UN. Secara rata-rata baik di sekolah negeri maupun
swasta, hasil UN turun 4,25 poin untuk mata pelajaran matematika.*
Rendahnya hasil belajar sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal dalam pembelajaran. Faktor internal yang mempengaruhi hasil
belajar diantaranya adalah kemandirian belajar (self regulated learning)
siswa.> Kemandirian merupakan salah satu segi dari sifat seseorang.
Kemandirian atau otonomi adalah kemampuan untuk mengendalikan dan
mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha
sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keraguan.® Kemandirian
biasanya ditandai dengan beberapa ciri, antara lain kemampuan menentukan
nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab,
mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu
mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain’. Sehingga,
kemandirian belajar (self regulated learning) adalah suatu proses belajar
dimana setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan

orang lain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya.
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Sikap kemandirian juga dijelaskan dala Al-quran, yaitu pada surat Ar-

Rad ayat 11:

EARL BERTETE
Artinya:
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.
Ayat ini mengisyaratkan bahwa keputusan Allah itu digantungkan dengan
usaha manusia.® Allah tidak akan merubah nasib atau keadaan manusia
tersebut, jika dari dirinya sendiri tidak ada kemauan untuk merubahnya. Oleh
sebab itu, diharapkan sikap kemandirian tertanam dan dimiliki oleh setiap
orang.

Seseorang yang tidak mempunyai kemandirian pasti tidak akan bisa
berdiri sendiri dan tidak akan timbul suatu kepercayaan diri dalam
menghadapi kehidupan khususnya dalam kehidupan didunia pendidikan.®
Dalam proses belajar mengajar, siswa yang memiliki kemandirian belajar

(self regulated learning) cenderung bersikap tenang saat menghadapi suatu

masalah pengerjaan tugas-tugas belajar dikarenakan mereka mempunyai
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kepercayaan diri yang tinggi sehingga tidak mudah terpengaruh oleh pendapat
orang lain. Suatu masalah tidak akan selesai kalau kita putus asa atau
menghindari masalah tersebut, tapi ketika konsisten dan pantang menyerah
pasti akan ada solusi. Siswa yang tidak menghindari masalah dalam kegiatan
belajar mengajar akan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan
mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru.l°
Sehingga sikap kemandirian belajar (self regulated learning) pada siswa
diyakini akan berdampak pada hasil belajar siswa. Semakin tinggi sikap
kemandirian belajar (self regulated learning) seseorang, maka akan
memungkinkannya untuk mencapai hasil belajar yang tinggi.**

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan di kelas VIII SMPN 1
Kedungwaru Tulungagung pada tanggal 10 Oktober 2018, terdapat
permasalahan yang menunjukkan bahwa sikap kemandirian belajar (self
regulated learning) siswa terhadap mata pelajaran matematika cenderung
kurang baik. Hal ini terlihat dari fenomena saling mencontek tugas, belajar
hanya jika ada ulangan, rendahnya usaha untuk menambah wawasan dari
berbagai sumber, dan masih tingginya tingkat ketergantungan belajar pada
guru di kelas. Kurang baiknya sikap kemandirian belajar (self regulated
learning) siswa, diyakini saling berhubungan dengan kurang baiknya hasil

belajar matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya hasil ulangan
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B.

harian matematika siswa yang masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Hubungan Kemandirian Belajar (Self Regulated Learning)

dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII pada Materi Bangun

Ruang Sisi Datar di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung Tulungagung Tahun

Ajaran 2018/2019”

Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Masih banyak siswa yang belum maksimal dalam mengembangkan
kemandirian belajar (self regulated learning).

b. Pendidikan karakter yang diterapkan sekolah belum berjalan dengan
baik.

c. Hasil belajar matematika siswa masih belum optimal

Batasan Masalah

a. Kemandirian belajar (self regulated learning) yang akan diteliti adalah
kemandirian belajar (self regulated learning) siswa di kelas VI
SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

b. Hasil belajar matematika yang akan diteliti adalah hasil belajar
matematika siswa di kelas VIII SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung

tahun ajaran 2018/2019.



c. Sampel yang dipilih sebagai subjek penelitian ini adalah kelas VIII F
SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.
d. Penelitian ini terfokus pada pembahasan BAB Bangun Ruang Sisi

Datar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:

a. Apakah ada hubungan kemandirian belajar (self regulated learning)
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi bangun
ruang sisi datar di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran
2018/2019?

b. Seberapa besar hubungan kemandirian belajar (self regulated learning)
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi bangun
ruang sisi datar di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran

2018/2019?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui adanya hubungan kemandirian belajar (self regulated
learning) dengan hasil belajar matematika siswa kelas V111 pada materi
bangun ruang sisi datar di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung Tahun

Ajaran 2018/20109.



b. Untuk mengetahui besarnya hubungan hubungan kemandirian belajar
(self regulated learning) dengan hasil belajar matematika siswa kelas
VIl pada materi bangun ruang sisi datar di SMPN 1 Kedungwaru

Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan hubungan kemandirian belajar (self
regulated learning) dengan hasil belajar matematika siswa khususnya
pada mata pelajaran matematika di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar
khususnya pada mata pelajaran matematika setelah mengetahui
pentingnya kemandirian belajar (self regulated learning) dalam proses
pembelajaran.
b. Bagi Guru
Guru dapat mengetahui tingkat kemampuan siswanya ditinjau dari
kemandirian belajar (self regulated learning) siswa serta dapat
meningkatkan kemandirian belajar (self regulated learning) siswa,

sehingga hasil belajar matematika siswa diharapkan juga meningkat.



c. Bagi Sekolah
1) Mengetahui seberapa besar hubungan kemandirian belajar (self
regulated learning) dengan hasil belajar matematika siswa di
SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung.
2) Sebagai penentu kebijakan dalam usaha meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian yang
berhubungan dengan kemandirian belajar (self regulated learning) dan

hasil belajar siswa.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Ada hubungan kemandirian belajar (self regulated learning) dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar di

SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.”

G. Penegasan Istilah
Agar di kalangan pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan salah
penafsiran ketika menemui judul skripsi “Hubungan Kemandirian Belajar
(Self Regulated Learning) dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di SMPN 1 Kedungwaru Tulungagung
Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019”, maka perlu dikemukakan seperti

penegasan istilah yang dipandang menjadi kata kunci.



1. Penegasan Konseptual

a. Kemandirian belajar (self regulated learning)
Kemandirian belajar (self regulated learning) merupakan kemampuan
memonitor, meregulasi, mengontrol aspek kognisi, motivasi dan
perilaku diri sendiri dalam belajar.*

b. Hasil belajar
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan.’® Hasil belajar matematika adalah
tingkat keberhasilan atau penguasaan seseorang siswa terhadap bidang
studi matematika setelah menempuh proses belajar mengajar yang
terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya.

2. Penegasan Operasional

a. Kemandirian belajar (self regulated learning) adalah suatu proses
belajar dimana setiap individu mampu mengambil inisiatif, dengan
atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan
belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar (baik
berupa orang ataupun bahan), mendiagnosa kebutuhan belajar dan
mengontrol sendiri proses pembelajarannya.

b. Hasil belajar seorang individu adalah kemampuan yang dimiliki
individu setelah melalui proses belajar yang telah ia lakukan.
Sedangkan hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki

individu setelah ia mempelajari pelajaran matematika.

12 Karunia E.L. dan M. Ridwan Y., Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2015), hal. 94
13 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 54



10

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi
pembahasan penelitian, berikut ini penulis mengemukakan sistematika
penyusunan yang terdiri dari tiga bagian yaitu sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, lembar
persetujuan, lembar pengesahan, motto, lembar persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar gambar, daftar
lampiran dan abstrak.
2. Bagian Inti
Bab | Pendahuluan, terdiri dari: (a) Latar belakang masalah, (b)
Identifikasi masalah dan pembatasan masalah, (d) Rumusan masalah, (e)
Tujuan penelitian, (f) Kegunaan penelitian, (g) Hipotesis penelitian, (h)
Penegasan istilah, dan (i) Sistematika pembahasan.
Bab Il Landasan Teori, mencakup tentang: (a) Hakekat matematika,
(b) Kemandirian belajar (Self Regulated Learning) (c) Hasil belajar
matematika (d) Materi bangun ruang sisi datar (e) Penelitian terdahulu
dan (f) Kerangka berfikir penelitian,
Bab 11l Metode Penelitian, terdiri dari: (a) Rancangan penelitian, (b)
Variabel penelitian, (c) Populasi, sampel dan sampling (d) Kisi-kisi
instrumen, (e) Instrumen penelitian, (f) Sumber data, (g) Teknik

pengumpulan data, dan (h) Teknik analisis data.
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Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) Deskripsi karakteristik data,
dan (b) Pengujian Hipotesis.

Bab V Pembahasan, membahas tentang yang ada pada rumusan
masalah.

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan dan (b) Saran.
. Bagian Akhir
Terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup.



